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PENDIDIKAN SEKS OLEH ORANG TUA PADA REMAJA
AKHIR
Aji Anda Siregar
Prodi Psikologi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Yogyakarta

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami bagaimana
bentuk pendidikan seks oleh orang tua kepada remaja. Bentuk pendidikan yang
diberikan oleh orang tua dalam hal seks yang meliputi larangan-larangan,
penerangan, diskusi, saran, contoh relasi orang tua dalam kehidupan bersama
keluarga sehari-hari, dan pembicaraan singkat. Pemberian materi yang
disampaikan meliputi materi-materi agama, biologis, sosial dan psikologis. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode studi kasus yang bersifat
deskriptif. Pengumpulan data menggunakan metode observasi partisipasi pasif
dan wawancara. Informan penelitian adalah dua wanita sebagai orang tua yang
memberikan pendidikan seks kepada remaja. Adapun hasil penelitian yang
disimpulkan oleh peneliti adalah tingkat pendidikan yang di miliki oleh orang tua
tidak menjadi penentu keberhasilan atau kegagalan remaja mendapatkan
pendidikan seks, akan tetapi norma-norma moral, larangan, contoh-contoh,
pengajaran, saran-saran dan nilai-nilai agama yang diberikan oleh subyek
menjadi pegangan remaja untuk tidak melanggar perilaku menyimpang. Sehingga
muncul kesadaran remaja untuk menjaga dirinya dari perilaku seks.

Kata Kunci: Pendidikan Seks Oleh Orang Tua, Remaja Akhir
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PARENTAL SEX EDUCATION IN ADOLESCENT
Aji Anda Siregar
Psychology major of Islamic State University Sunan Kalijaga

Yogyakarta

ABSTRACT

This research was purposed to know and understand how parent teach
their children about sex education The example of sex education that is given by
parent such as; small discussion, giving some materials (religion, biology, sosial,
and pschology). This qualitative research used the case study methode that has
descriptive kind. In collecting data used passive participant observation and
interview. The informants were two women as the perents that give sex education
to adoletcent. the results of this study illustrate that the factors underlying the
provision of sex education is the existence of the problems faced by adolescent,
especially about sex before marriage.. Therefore, the role of parents is needed in
providing sex education to adolescents. Factors which become obstacles in
providing sex education for parents is the difficulty in communicating and
discussing questions related to sex education.

Key words: Sex Education By Parents, Youth Final
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Remaja dikenal sebagai sosok dengan rasa ingin tahu yang sangat besar.
Banyak minat yang berkembang pada masa remaja, diantaranya minat sosial dan
minat seputar masalah seks. Ada lima topik yang diminati remaja dalam upaya
memenuhi rasa ingin tahunya mengenai masalah seks, yaitu pembicaraan tentang
proses hubungan seks, pacaran, kontrol kelahiran, cinta dan perkawinan, serta
penyakit seksual (Luthfie, 2005).

Remaja yang sedang berada dalam masa peralihan antara masa anak-anak
dan masa dewasa, sebenarnya mengalami ketertarikan terhadap nilai-nilai baru,
termasuk tentang perilaku seks. Ketertarikan tersebut disebabkan adanya
perubahan-prubahan yang terjadi dalam diri remaja, baik dalam aspek emosional,
sosial dan personal serta pada gilirannya menimbulkan perubahan drastis pula
pada tingkah laku remaja bersangkutan dan tantangan yang dihadapi (Monks, dkk.
1998).

Masalah seks di kalangan remaja adalah masalah yang menarik namun
cukup pelik untuk diatasi. Perkembangan seks pada remaja sebenarnya adalah
bagian dari tugas perkembangan yang harus dijalani. Namun di sisi lain
penyaluran hasrat seks yang belum seharusnya dilakukan, dapat menimbulkan
resiko seperti kehamilan atau tertular penyakit kelamin. Penyebab munculnya

perilaku seks beresiko disebabkan oleh beberapa hal, misalnya krisis identitas,



harapan yang rendah terhadap pendidikan disekolah dan kurangnya dukungan
keluarga, seperti kurangnya perhatian orang tua terhadap aktivitas anak, serta
kurangnya peran orang tua dalam menerapankan kedisiplinan yang efektif
terhadap anak (Gunarsa, 1995).

Fenomena yang tampak dari ungkapan di atas, antara lain perilaku seks
pranikah yang dilakukan remaja saat ini. Survei Demografi dan Kesehatan
Indonesia (SDKI) tahun 2012 yang dilaksanakan oleh Badan Pusat Statistik dan
Kementrian Kesehatan terhadap 8.419 wanita dan 10.980 pria remaja di
Indonesia. Survei ini dilaksanakan pada kelompok remaja umur 15-24 tahun di
berbagai wilayah di indonesia seperti Yogyakarta, Bali, Batam, Makasar,
Jayapura, Bukit Tinggi, Banten, Banjarmasin, dan Manokwari. Hasil survei
tersebut menyebutkan bahwa secara umum, satu persen dari reponden wanita
yang dilaporkan pernah melakukan hubngan seksual, sedangkan pada pria yang
pernah melakukan hubungan seksual lebih tinggi dari wanita yaitu delapan persen
(BPS, 2012).

Hasil penelitian lain yang dilakukan Maryatun (2013), menyebutkan
persentase perilaku seksual pranikah remaja di SMK Batik 1 Surakarta dari 91
responden yang berusia 14-17 tahun. Didapatkan hasil sebanyak (28,6%) pelajar
berperilaku seksual pranikah wajar dan (71,4%) pelajar berperilaku seksual yang
tidak wajar. Maryatun menjelaskan perilaku seks pranikah itu cenderung
dilakukan karena lemahnya pendidikan seks oleh orang tua dan pengaruh

lingkungan kurang sensitif terhadap perilaku remaja.



Merespon masalah ini, beberapa pakar mencoba menerangkan dengan
mengacu pada lemahnya pendidikan seks di Indonesia serta dilingkungan
keluarga dan masyarakat. Hal ini diungkapkan oleh dr. Gerard Paat, Konsultan
keluarga RS Saint Carolus (Intisari, 2007), persoalan yang terjadi saat ini yaitu
pendidikan seks di Indonesia masih mengundang kontroversi. Masih banyak
anggota masyarakat yang belum menyetujui pendidikan seks di rumah maupun di
sekolah, anggapan tabu untuk berbicara soal seks masih menancap dalam benak
sebagian masyarakat, sekalipun itu untuk tujuan pendidikan. Akibatnya remaja
jarang mendapakan bekal pengetahuan seks yang cukup dari orang tuanya.
Dampak dari semuanya yaitu terjadinya perilaku-perilaku seksual yang tidak
diharapkan.

Pendidikan seks merupakan serangkaian kegiatan yang bertujuan untuk
memberikan pengetahuan dan pemahaman secara jelas mengenai perilaku seksual
yang meliputi pengetahuan dan pemahaman tentang fungsi alat-alat kelamin dan
reproduksi manusia, perilaku seksual yang sehat serta resiko yang dihadapi jika
melakukan seks peranikah dan juga perilaku seks yang menyimpang. Pendidikan
seks yang benar harus memasukkan unsur-unsur agama dan nilai-nilai kultur
budaya seperti pendidikan akhlak dan moral (Djiwandono, 2001)

Informasi mengenai seks yang benar sesuai dengan nilai-nilai agama dan
budaya yang berlaku di masyarakat memang perlu diberikan kepada para remaja,
sebagai salah satu modal dirinya. Karena, remaja adalah tunas bangsa yang akan
menentukan bangsa kemudian hari. Remaja yang sedang mengalami Kkerisis

identitas ini, kalau tidak berhasil melakukan aktivitas yang positif bagi dirinya



bisa terjerumus ke dalam kegiatan yang menyimpang, misalnya narkotika,
kehamilan diluar nikah, bahkan perilaku aborsi.

Hasil penelitian Triratnawati (1999) menyebutkan bahwa pendidikan seks
dianggap penting karena berkaitan dengan berfungsinya organ seksual dikalangan
remaja, khususnya remaja laki-laki yang mempunyai perilaku seksual yang agresif
dan cenderung sulit menahan diri bila dibandingkan dengan remaja wanita. Sama
halnya dengan norma agama dan sosial sangat membatasi, bahkan melarang
seseorang melakukan aktivitas seksual kecuali dalam ikatan perkawinan.

Keengganan para orang tua untuk memberikan informasi seksualitas
disebabkan oleh rasa rendah diri karena rendahnya pengetahuan mereka mengenai
pendidikan seks. Hasil pre-test materi dasar Reproduksi Sehat Anak dan Remaja
(RSAR) di Jakarta Timur (perkotaan) dan Lembang (pedesaan) menunjukkan
bahwa apabila orang tua merasa memiliki pengetahuan yang cukup mendalam
tentang pendidikan seks, mereka lebih yakin dan tidak merasa canggung untuk
membicarakan topik yang berhubungan dengan masalah seks (Nugraha, 2002).

Hal ini sangat di sayangkan jika orang tua tidak mau memberikan
informasi mengenai seksualitas yang dapat bermanfaat bagi anaknya. Hasil
penelitian membuktikan bahwa ketika orang tua dapat menerima ketertarikan anak
terhadap seksualitas, dan mempunyai kehendak untuk mendiskusikan seksualitas
tersebut dengan mereka, maka anak tersebut cenderung menunda sex intercouse
yang pertama (Zelnik & Kim, 1982). Remaja yang mendapatkan pendidikan seks

dari orang tuanya akan bertanggung jawab terhadap pendidikan seks yang mereka



dapatkan, sehingga diharapkan akan membentuk perilaku seksual yang sehat dan
tidak melakukan perilaku seks peranikah (Crow & Crow, 1973).

Ada beberapa resiko jika remaja tidak mendapatkan pendidikan seks sejak
dini, antara lain pendapat para remaja bahwa jika sekali saja melakukan hubungan
seks tidak akan terjadi kehamilan. Selain itu, pengetahuan tentang seks yang
setengah-setengah dari orang tua tidak hanya mendorong remaja untuk mencoba-
coba, tetapi juga bisa menimbulkan salah persepsi antara lain, berciuman dan
berenang di dalam satu kolam yang sama bisa mengakibatkan kehamilan.
Kurangnya informasi yang diperoleh remaja mengakibatkan banyak kasus-kasus
kehamilan dan sebagian besar remaja tidak mengetahui bagaimana kehamilan itu
bisa terjadi (Astuti, 2007).

Selanjutnya, sebagai upaya untuk mengetahui bagaimana bentuk
pemberian pendidikan seks oleh orang tua kepada anaknya yang memasuki masa
remaja akhir, peneliti melakukan pre eliminary research dengan metode
wawancara. Berdasarkan hasil wawancara secara langsung dengan ibu AT, di

daerah pasar kembang, mengatakan.

“...sebenarnya bingung juga mas, gimana saya mau
ngomong tentang seks yang sehat ke anak-anak saya, takutnya
saya salah ngomong kemereka, saya juga takut kalau saya
ngomong tentang seks malah anak saya ngelakuin hal-hal yang
ga ga. Tapi emang yang saya dengar-denger katane sejak kecil

anak emang dah harus di kasi tau tentang seks yang sehat iyo to



mas.tapi gi mana caranya saya juga kurang tau. hehe,,,, (AT, 3

Desember 2013)

Sekilas contoh pemberian pendidikan seks oleh salah seorang, orang tua
yang memiliki anak remaja di daerah pasar kembang, menarik peneliti untuk
meneliti fenomena dan kasus bagaimana cara orang tua memberikan pendidikan
seks kepada remaja dari sudut pandang psikologi. Hasil wawancara dengan AT
tersebut menunjukkan bahwa masih ada rasa takut malu dan membiarkan anak
untuk paham dengan sendirinya mengenai seputar seks yang harus di pahami oleh
anak. Untuk lebih terarahnya penelitian ini, maka peneliti memfokuskan bahasan

penelitian yang akan diuraikan pada pembahasan selanjutnya.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat dirumuskan
masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana bentuk pendidikan seks yang

diberikan orang tua terhadap remaja ?

C. Tujuan Penelitian

Merujuk rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian kualitatif ini
diarahkan untuk melihat dan mengetahui bagaimana bentuk penerapan
pendidikan seks yang diberikan orang tua terhadap remaja guna mencegah

perilaku seks.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan akan bermanfaat sebagai informasi baru yang
memperkaya khasanah ilmu pengetahuan, khususnya dibidang
psikologi pendidikan, perkembangan dan keluarga dalam kaitannya
dengan masalah pendidikan seks yang diberikan oleh orang tua kepada
remaja akhir.
2. Manfaat praktis
a. Bagi ayah dan ibu
Penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan informasi dan
pengetahuan terkait pendidikan seks yang diberikan orang tua kepada
remaja akhir, sehingga diharapkan akan mempermudah orang tua
untuk menangani pencegahan perilaku seks di kalangan remaja.
b. Bagi remaja
Bagi remaja, penelitian ini dimaksudkan dapat memberikan informasi
dan pengetahuan mengenai pendidikan seks yang di berikan orang tua
kepada remaja sehingga diharapkan dapat menjaga perilaku seksualnya

dan menghindari perilaku seksual yang tidak benar.



E. Keaslian Penelitian

Kajian mengenai pendidikan seks secara umum maupun khusus tentang
pendidikan seks ini sebenarnya bukanlah suatu hal yang baru, bahkan sudah
pernah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya. Berikut beberapa penelitian yang
telah membahas masalah tersebut.

Penelitian tentang pendidikan seks pernah dilakukan oleh Yeyen Marfu’ah
(2005), dengan judul Pendidikan Seks bagi Remaja (Uji Literatur Perspektif
Pendidikan Islam). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami
perkembangan dan pertumbuhan yang terjadi pada remaja seiring dengan mulai
bereproduksinya fungsi seks, agar tidak terjadi kesalahan dalam menghadapi
perubahan. Remaja mempunyai pengetahuan dan wawasan mengenai seks itu
sendiri, karena seks dalam islam merupakan fitrah yang harus dijaga dan
dipelihara disertai dengan aturan ajaran islam.

Penelitian tentang pendidikan seks juga pernah dilakukan oleh Umi Nor
Jannah (2010), dengan judul Pendidikan Seks Di SMA Negeri 3 Yogyakarta
(Tujuan Tentang Materi Pendidikan Seks). Tujuan dilakukan penelitian ini adalah
untuk memberikan edukasi seks tentang kesehatan reproduksi kepada generasi
muda, utamanya siswa SMA. Karena generasi muda rentan terkena dampak dari
pergaulan bebas, aborsi, HIV, AIDS, dan sebagainya. Mereka punya rasa ingin
tahu yang besar tentang hal ini. Tetapi etika yang berlaku di masyarakat Kita
menjadikannya tabu. Hal ini membuat mereka terkadang mencari informasi dari

berbagai sumber, sehingga rentan untuk mendapatkan informasi yang tidak tepat.



Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian adalah
siswa kelas X dan XI SMA 3 Yogyakarta.

Hasil penelitian lain tentang pendidikan seks yang dipublikasikan dalam
jurnal yang berjudul Evektivitas Pendidikan Seks Dini dalam Meningkatkan
Pengetahuaan Perilaku Seks Sehat karya Avin Fadilla Helmi & Ira Paramastri
Universitas Gajah Mada (1998). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
problem dan permasalahan remaja dalam melakukan hubungan seks dan
bagaimana pendekatan-pendekatan yang dilakukan oleh remaja. Subjek penelitian
ini adalah 96 orang pria dan wanita. Berdasarkan hasil kajian penelitian tersebut,
ada perubahan peningkatan dalam pengetahuan seks yang sehat pada pria dan
wanita.

Hasil penelitian yang dipublikasikan dalam jurnal yang berjudul
Pengalaman Remaja dalam Menerima Pendidikan Seks karya Juliana S.R.
Marpaung dan Setiawan, Fakultas Keperawatan Universitas Sumatra Utara
(2011). Penelitian menggunakan metode kualitatif fenomenologi. Subyek pada
penelitian ini adalah 11-18 tahun yang pernah memproleh pendidikan seks baik
dari orang tua maupun sekolah. Hasil wawancara dari penelitian ini menemukan
bahwa hambatan partisipan dalam menerima pendidikan seks adalah beranggapan
pendidikan seks itu tabu untuk dibicarakan dan disampaikan pada remaja.

Melalui beberapa penelitian di atas beserta penjelasannya, peneliti
menyimpulkan bahwa keaslian penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan.
Adapun yang menjadi perbedaan dalam penelitian ini adalah metode yang

digunakan oleh peneliti, dari beberapa peneliti di atas banyak yang menggunakan



10

variabel yang sama, yaitu menggunakan metode uji literatur, kuantitatif serta
eksperimen sedangkan dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif.
Sampai saat ini, peneliti belum menemukan studi atau penelitian yang
khusus membahas secara mendalam tentang pendidikan seks oleh orang tua pada
remaja akhir, terutama penelitian dari bidang keilmuan psikologi yang dilakukan

dengan pendekatan kualitatif dengan tema pendidikan seks pada remaja akhir ini.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dilakukan, maka peneliti dapat menarik kesimpulan mengenai deskripsi

tersebut adalah sebagai berikut:

1. Bentuk dan materi pendidikan seks yang diberikan oleh subyek pada
remaja pada dasarnya dapat melalui banyak macam cara diantaranya
bentuk pengajaran dan penerangan, larangan-larangan, percakapan atau
diskusi, modelilling atau contoh-contoh, saran-saran dan pembicaraan
singkat begitu juga dengan materi yang disampaikan bisa dengan materi
umum dan agama . Dari beberapa bentuk dan materi pendidikan di atas
hanya beberapa saja yang dapat dilakukan oleh para subjek seperti
larangan-larangan, penerangan, saran dan pembicaraan singgkat. Tingkat
pendidikan yang di miliki oleh orang tua tidak menjadi penentu
keberhasilan atau kegagalan remaja mendapatkan pendidikan seks, akan
tetapi norma-norma moral dan nilai-nilai agama yang diberikan oleh
subyek menjadi pegangan remaja untuk tidak melanggar perilaku
menyimpang. Sehingga muncul kesadaran remaja untuk menjaga dirinya
dari perilaku seks.

2. Hambatan yang dirasakan dalam memberikan pendidikan seks kepada
anak adalah tidak banyak mengetahui bagaimana memberikan pendidikan

dan apa yang akan dia sampaikan kepada anak seputas pendidikan seks,
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hal ini dikarenakan pendidikan, ketidaknyamanan dan pengetahuan orang
tua yang tidak cukup. Dimana orang tua juga merasa canggung untuk
mendiskusikan masalah seks secara jujur dan terbuka dengan anaknya

. Upaya yang dilakukan oleh kedua orang tua dalam pemberian pendidikan
memiliki berbagai macam cara yang berbeda, seperti SR dengan
pendidikan dan kemampuannya dalam memberikan pengajaran yang
sangat rendah, SR mengupayakan anaknya bersekolah di pendidikan yang
berbasis agama agar tehindar dari perilaku-perilaku yang menyimpang,
sedangkan MW upaya yang dilakukannya agar anak terhindar dari
perilaku menyimpang yaitu dengan cara menasehati dan mengingatkan

anak untuk menjauhi perilaku seks dan perilaku menyimpang.

B. Saran-saran
Dari hasil penelitian ini, peneliti dapat menyimpulkan bahwa

pendidikan seks sangat dibutuhkan bagi remaja, karena dengan bekal
pendidikan seks yang diperoleh dari orang tua yang tinggi maka remaja
akan dapat menentukan sikap yang tepat terhadap perkembangannya
kedepan.
Oleh karena itu peneliti menyarankan bagi:
1. Remaja

Agar remaja dapat belajar mengenai pendidikan seks khususnya yang

diajarkan oleh orang tua sehingga akan dapat menentukan sikap yang

tepat untuk dirinya khususnya sikap terhadap perkembangan seksnya.
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2. Orang tua
Agar orang tua dapat memberikan pendidikan seks yang meliputi
bentuk-bentuk dan materi pendidikan seks. Artinya dapat menjelaskan
baik dan positif maupun segi negatif sehingga nantinya dapat
bermanfaat bagi anaknya terlebih untuk saat ini pergaulan semakin
bebas akan mempengaruhi sikap remaja.

3. Untuk para pembaca yang mungkin tertarik dengan penulisan skripsi
ini dapat mengembangkan penelitiannya dengan memperhatikan atau
lebih memfokuskan pada pola pendidikan pendidikan seks oleh guru
dan orang tua. Selain itu juga, kajian pustaka dan analisis juga lebih
bisa diperluas lagi dan di pertajam, sehingga akan diperoleh penelitian

yang lebih bagus dan layak serta menarik untuk dijadikan rujukan
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Waktu : 16. 00 WIB

Lokasi : Di rumah

Alamat : Tahunan UH 3/313 Yogyakarta

Kode : W-1

No Catatan Wawancara Analisis
1 Assalamua’alaikum Wr, Wb

2 Wa’alaikumsalam

3 Maaf bu sebelumnya menggangu

4 Oo ya ga papa

5 O iya bu ni saya kan ada tugas, jadi

6 berharap ibu bisa mau sering

7 lya kalau bisa ya mas

8 Sebelumnya saya berterimakasih banyak

9 sudah menerima saya untuk mewawancarai

10 |ibu

11 | lya ga papa mas hee saya juga sering tu kalau | Kesedian untuk menjadi
12 | ngobrol-ngobrol sama mahasiswa-mahasiswa | informan

13 | daerah sini kok

14 | Sedang sibuk apa bu?

15 | Lagi nyantai kok mas, baru abis ngoreng

16 | kerupuk

17 |lya bu judul tugas saya ini tentang

18 | pendidikan seks oleh orang tua pada anak

19 | remaja sepert itu jadi mau nanya informasi

20 | mengenai pendidikan seks, kalau pendidikan

21 | seks sendiri ibu sudah pernah dengar atau

22 | pernah tau?

23 | Ga sih mas saya belum pernah dengar, ga | Belum pernah mendengar
24 | pernah tau sih mas pendidikan seks
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25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64

Atau pernah dengar pendidikan seks dari
penyuluhan?

Ga pernah mas, soale kalau disuruh ikut-ikut
seperti itu juga saya ga ikut, tu kalau di suruh
melu, ayo bu melu di ajak sama tetangga
kegiatan gitu-gitu saya ga pernah mau mas
kayak PKK, yo paling arisan baru saya ikut. lyo
mas kalau kegiatan-kegiatan PKK gitu saya ga
pernah melu ya saya kan kerja di rumah, PKK
kayak gitukan hampir tiap minggu to buat repot
mas hee

Oo, kalau dilihat fenomena sekarang kan
sudah banyak perilaku-perilaku
menyimpang pada remaja bu

lya sudah pada lihat CD apa tu,CD porno gitu
ya

Ehem, jadi dari penelitian saya ada beberapa
bentuk pendidikan seks yang bisa diterapkan
oleh orang tua seperti pengajaran,
penerangan tentang bagaimana
menerangkan tata cara bagaimana anak
bergaul dengan lingkungan yang baik
kemudian tau batas-batasan yang boleh
dilakukan dan tidak boleh, kemudian juga
bagaimana tatacara pengajaran agama,
larangan, diskusi dan simpati yang baik
kepada anak, kalau dari beberapa bentuk itu
bagaimana ibu mengajaran ke Mbak NT
selama ini mengenai bergaul yang baik
dengan lingkungan?

Ya anu aja mas, ya kalau yang baik yo
dilakukan kalau yang buruk-buruk itu ga usah
di ikuti, ya Mbak NT juga kan seringnya di
rumah aja dan jarang keluar-keluar kalau dah di
rumah

Kalau dengan tetangga atau orang-orang di
sekitar lingkungan itu bagaimana
pengajarannya agar terhindar dari perilaku
seks?

Ya kalau sama

tetangga-tetangga  jarang

Tidak suka ikut kegiatan-
kegiatan lingkungan

Metode penerangan dan
pengajaran: dari orang
tua kepada anak

Anak
rumah

jarang  keluar
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65
66
67
68
69
70
71
72
73
74
75
76
77
78
79
80
81
82
83
84
85
86
87
88
89
90
91
92
93
94
95
96
97
98
99
100
101
102
103
104

kumpul-kumpul mas, soale kan teman-
temannya juga pada kuliah semua kan, ya tapi
kalau di sekolah saya ga tau heee, ibu ga tau hee
yo paling mainnya ya sama teman-teman
kampus aja mas yo sama si EL, UL, RF ya
paling itu saja mas, kalau pengajaran tentang
itu-itu ga ada sih hehe

seperti apa hubungannya dengan teman-
temnnya bu?

Ya baik-baik saja mas, sering main ke rumah
juga bareng NT

Kalau dari ibu sendiri bagaimana
memberikan batasan-batasan berteman ke
anak?

Ya berteman aja yang baik-baik kalau sama
teman, walaupun orang lain ga suka sama Kita,
tapi kita lihatin kalau kita suka sama dia gitu,
kalau batasan ga ada batasan berteman

Kalau pendidikan agamanya sendiri yang
diberikan agar tidak terpengaruh pada
perilaku seks itu seperti apa bu?

Pendidikan anak saya itu dari TK, SD, SMP,
SMA Muhammadiya terus mas, islam terus yo
paling pendidikan agama Cuma di sekolah saja
dari saya ga pernah mas

Kenapa bu?

Saya kan Cuma tamat SD mas

kalau  pengajaran atau  penerangan
perkembangan masa-masa remaja seperti
menstruasi kemudian munculnya
pertumbuhan  alat-alat  kelamin itu

bagaimana ibu menerng kannya?

Kalau seperti itu dia Cuma beli buku sendiri
mas

Kalau pas Mbak NT masa-masa menstruasi
pernah di jelasin atau diskusikan ga bu?

Ga pernah e mas Cuma kalau itu, anak saya beli
buku sendiri, baca-baca gitu

Kalau Mbak NT bergaul dengan lingkungan
atau teman-temannya saran atau larangan

Tidak ada pengajaran
pendidikan seks

Hubungan dengan teman-
teman baik

Tidak ada pendidikan
agama orang tua

Hanya tamat SD

Anak mencari informasi

perkembangan  biologis
hanya dari buku
Metode Saran dan
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yang ibu berikan seperti apa?

Jangan pulang malam-malam, yo Kkalau
berteman tau batasan atau larangannya, kalau
sama laki-laki jangan suka masuk kos atau main
ke kamar jangan pakai pakaian yang sempit-
sempit, tapi sih emang anak saya emang jarang
kalau teman ama laki-laki mas mesti sama
perempuan terus hehehe, yo ada temen cowok
ya itu juga sering main ke sini ke rumah

Kalau pacaran Mbaknya gimana bu?

Ya ga papa mas kan sudah waktunya, dah besar
juga

Kalau diskusi-diskusi masalah
perkembangan seks ke anak itu bagaimana
bu?

Ga pernah mas hehe, ini semuanya murni mas
ga saya gawe-gawe lo mas hehehe

Kalau saran-saran dalam berteman supaya
tidak salah bergaul itu gimana bu?

Kalau saran-saran ga pernah sih mas soale dia
selama ini kan juga saya lihat temannya baik-
baik jadi ga ada saran-saran tu

Kalau hubungan ibu dengan Mbak NT
sendiri seperti apa?

Ya baik-baik saja hee, tapi kalu dia kemana-
mana ga balas SMS saya ya saya marahin mas
hehehe

Berarti hubungnnya baik-baik saja bu?

lya mas

Ok bu terima kasih banyak ya bu

lya mas sama-sama, ya nanti kalau ada kurang-
kurang lagi tanya-tanya aja mas

lya bu

larangan: anak bergaul
dengan teman-temannya

Metode percakapan dan
diskusi

Tidak pernah berdiskusi
pendidikan seks
Metode saran-saran

Hubungan dengan anak
baik-baik




VERBATIM WAWANCARA

Nama : SR
Usia .48
Jenis kelamin : Perempuan

Tanggal Wawancara : 1 Juni 2014
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Waktu : 20: 35 WIB
Lokasi : Di rumah
Alamat : Tahunan UH 3/313 Yogyakarta
Koede : W-2
No Catatan Wawancara Analisis
1 | Assalamu’alaikum Wr, Wb
2 | Wa’alaikum salam mas
3 | Sebelumnya terimakasih banyak atas
4 | kesempatannya bu dah bisa datang kesini
5 | lagi
6 | O iyanadak apa-apa
7 | lya ni bu saya mau meneruskan wawancara
8 |saya yang kemaren ke ibu, tentang
9 | pendidikan seks yang diberikan oleh orang
10 | tua kepada anaknya?
11 | Ooiya
12 | Saya mau nanya seputar ibu dulu ni bu,
13 | kalau pekerjaan ibu sehari-hari apa bu?
14 | Saya kalau habis beres-beres rumah bersih- | Pekerjaan subjek sehari-
15 | bersih ya bikin peyek ya itu kegiatan saya | hari membat peyek
16 | sehari-hari, itu dari nak saya TK sampai
17 | sekarang saya bikin peyek hee, ya bikinnya juga
18 | kalau badan ga cepek atau sehat ya bikin kalau
19 | ga sehat ya ga bikin, ya untuk sambilan aja mas
20 | dari pada kita nganggur untuk sehari-hari apa ya
21 | buat bantu-bantu bapak
22 | Biasanya jualnya kemana bu?
23 | Ya dirumah aja kalau ada yang pesan ya di
24 | rumah, satu bungkusnya dua ribu ya ada yang




105

25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64

beli dua bungkus, sepuluh bungkus tapi
bayarnya ya langsung cash aja, ya kalau ada
yang belik langsung bayar jadi kita ga ngutangi,
ya dulu itu saya juga pernah jualan ke
malioboro, kalau sekarang dah ga ini tenaganya
ga kuat, ya dulu juga saya jualan kelontong juga
Kalau lagi tidak kerja aktifitasnya apa aja
bu?

Saya yo paling arisan ada kegiatan ibu-ibu ya
ikut mas, buat-buat roti dari program
pemerintah sama ibu-ibu, buat batik yo macem-
macem mas, kalau sabtu ibu senam poco-poco
hee

Kalau pendidikan terakhir ibu?

Saya itu ga sekolah ya SD aja mas

Sampai kelas berapa bu?

Ya sampai kelas enam, waduh itu sampai kelas
enam aja sudah bagus kalau saya dulu, banyak
yang ga sekolah juga cuma sampai SD

Tidak meneruskan sekolah itu gara-gara apa
bu?

Di desa itu ga punya biaya mas kayae saudara
saya banyaknya ya SD semua mas, tapi ya
alhamdulillah kerjaanya ya lumayan rata-rata
cuma SD aja mas kalau orang dulu itu

Kalau usia ibu sekarang berapa bu?

Lahirnya tahun enam lima berarti empat
sembilan apa empat delapan

Kalau anak ibu berapa?

Ya cuma NT aja

Oo..iya bu saya mau nanya-nanya
pengalaman ibu dalam  memberikan
pendidikan seks ke mabak NT bu?

Eem

Bagaimana cara ibu mengajarkan mengenai
norma-norma dalam bergaul di lingkungan
masyarakat ke mbak NT?

Nita itu waktu kecilnya jarang keluar-keluar
juga mas ya kalau main cuma bikin gambar-
gambar gitu aja di rumah paling keluar sebentar

Pendidikan subjek hanya
sampai SD

Subjek tidak melanjutkan
sekolah karena alasan
ekonomi

Usia subjek

Metode penerangan
dan pengajaran
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masuk lagi jarang dia keluar-keluar dari dulu
paling mah temannya yang pada main ke sini,
jarag tu main keluar sapai kemana gitu ya dari
TK itu kan NT itu juga TK ABA ya dari dulu
dah mateng kalau agamanya TK itu dah hampir
selesai itu Al,Quran juga. Paling temen-
temennya yang pada main ke sini kan dulu saya
di gedung kuning mas

Jadi kalau cara pengajaran ibu bergaul
dengan teman-temannya agar terhindar dari
perilaku seks seperti apa?

Ya cuma kalau NT itu keluar kalau TPA, ya
kalau TPA aja kalau mau keluar, ulang tahun
temene itu baru keluar, paling keluar itu kalau
sama bapak ibu e kalau main, kalau sama
temene jarang malah sukanya di rumah, ya saya
nya ga ngekang dianya ga mau keluar dah
kebiasaan ya gambar-gambar aja dia di rumah
Ada pengajaran khusus untuk bergaul
dengan lingkungan?

ga

kalau cara ibu mengajarkan akidah, akhlak
dan ibadah sebagai landasan sikap dan
tingkahlaku anak agar terhindar dari
perilaku seks bebas?

Itu cumak di sekolah TK ya udah TPA rajin to
jadi kita ga ngajari dia sendiri aja bapak juga ya
ga ngajari malah ya gajarin bapakne pas TK
bilang ke bapaknya pa wes subuh ya tangi,
bapak ibue ga pernah ya dia sendiri aja

Apakah ibu menerangkan  mengenai
menstruasi atau mimpi basah ke Mbak NT?
Ga waktu SMA kelas tiga itu kayak saya juga
tujuh belas tahun baru menstruasi, klau anak-
anak sekarang SD kelas enam dah pada
menstruasi e aneh yo pada

Ada pengajaran khusus bu tentang
menstruasi?

Ya dari buku-buku itu mas, baca sendiri dia,
kalau untuk membersihkan itu tujuh hari dia

Peroses belajar mengajar
anak kebanyakan di
sekolah

Proses belajar
perkembangan biologis
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dah baca sendiri aja, untuk mandi bersihkan
itukan tujuh hari keramas itukan dia baca
sendiri aja bawa buku

Kemudian cara ibu menerangkan
perubahan-perubahan perilaku, sikap yang
di alami mbak NT selama masa remaja ini?
Aku iku ga pernah e mas ngajar-ngajar itu itu
dia dah sendiri aja ga, jarang kalau nanya-
nanyak itu e’mas dia baca sendiri aneh kalau
NT hehe, itu juga kalau sinau ga pernah nanya-
nanya juga kok mas dari SD sampai SMA itu
jarang kalau nanya-naya, ya ga pernahnya, ya
kalau dah capek gitu dah tidur-tidur dulu, tapi
ga pernah nanya-nanya sama bapaknya ga
pernah nanya-nanya juga, saya ga pernah mas,
ga paham juga harus ngomong apa hehe
Bagaimana tanggapan ibu ketika anak
bergaul dengan orang-orang di
lingkungannya terutama dengan lawan jenis
atau laki-laki?

Dia itu jarang, cuma biasa-biasa

Kalau NT berteman dengan teman-teman
cowok bagaimana tanggapan ibu?

Ya paling ama teman kampus mas, ndak apa-
apa

Bagaimana cara ibu menjelaskan akhlak
bergaul antara laki-laki dan perempuan agar
tidak terjadi perilaku seks?

Ya NT jarang cuma banyak berteman sama
perempuan sama laki-laki jarang juga paling-
paling temen laki-lakinya RF, itu juga kalau
berteman sama banyak orang mas

Ada larangan-larangan  khusus dalam
bergaul?

Enggak ada mas

Jika anak melakukan perilaku seks seperti
masturbasi atau onani? Apa tindakan orang
tua?

Kalau saya itu ndak, saya kira anak saya sudah
paham sendiri, yang jelas kan apabila

anak dari buku

Metode larangan-
larangan
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145
146
147
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160
161
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177
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melanggar hukum kan dia tau sendiri resikonya
Jika orang tua tidak membolehkan mbak NT
pacaran atau bergaul dengan lawan jenis?
Bagaimana reaksi anak?

Kalau saya itu boleh-boleh saja, kalau mau
pacaran silahkan itu tadi norma agama jangan
sampai di langgar, saya kira juga dia sangat
paham

Bagaimana sikap mbak NT ketika ibu
mendiskusikan pendidikan seks?

Kalau saya jarang sih ya mas, saya rasa anak
saya itu sudah lebih tanggung jawab, kalau
sekiranya Kkita berbicara soal itu dia juga
menerima

Apakah orang tua mendiskusikan norma-
norma akidah, akhlak dan ibadah agar anak
menunda perilaku seksnya?

Saya berpulang ke anak saya, anak saya itu
sebenarnya dari TK sampai SD sudah paham
banget, TKnya sampai SMA muhammadiyah
jadi dah benar-benar mengasai, jadi saya ke
anak sudah ga meragukan lagi

Bagaimana cara ibu membicarakan
perkembangan seks anak agar anak lebih
mudah meneriama apa yang dibicarakan
oleh ibu?

Saya kira anak saya sudah paham betul dengan
agama, jadi NT tidak diragukan lagi

Saran seperti apa yang diberikan orang tua
agar anak dapat berperilaku baik dan tidak
melakukan seks bebas dengan orang-orang
di dekatnya?

Kalau saya bilang ya bertemanlah sebanyak
mungkin bersilaturahmi tetapi jangan sampai
keluar dari koridor agama, hukum-hukum
agama, contohnya kalau pacaran jangan sampai
kamu melakukan sesuatu yang melanggar
hukum norma keagamaan, ya kita sebagai orang
tua cuma menghimbau mengingatkan jadi
minimal anda seorang berpendidikan tau aturan-

Metode diskusi atau
percakapan

Metode saran-saran

Saran subjek kepada anak
untuk menghindari
perilaku seks
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aturan yang baik itu seperti

apa saran ibu kepada anak agar tetap
menaati nilai dan moral akidah, dalam
upaya mencegah terjadinya seks bebas?

Saya nasehatin jangan sampai, minimal norma-
norma keagamaan jangan kamu langgar, begitu
juga hukum-hukumnya jangan sampai dilanggar
Bagaimana perilaku anak setelah
mendapatkan saran dari orang tua mengenai
pendidikan seks?

Biasa-biasa aja

Bagaimana relasi orang tua dalam
memberikan contoh-contoh atau modelling
dalam kehidupan sehari-hari bersama
keluarga agar terhindar dari perilaku seks?
Ya semacam adu argumentasi tentang hal-hal
yang tidak boleh dilakukan, ya masalah
lingkungan, agama saja tidak membolehkan
seperti itu, tapi ya dengan cara senda gurau, ya
saya kira dia sudah tanggung jawab

Bagaimana orang tua menjelaskan contoh-
contoh perilaku seks menyimpang dan
resikonya, agar anak tidak melakukannya?
Ya saya kira kalau sudah paham hukum agama
saya pikir bisa menghindari lah, ya saya sebagai
orang tua kalau sampai ciuman melakukan hal-
hal lain jangan, tapi ya kalau sudah sampai
melakukan minta maaf sama yang di atas, tapi
saya fikir ya kamu kan dah dewasa dan sudah
bisa mengambil kesimpulan seperti itu
Bagaimana sikap anak ketika mendapatkan
pembelajaran mengenai modelling
pendidikan seks dari orang tua?

Kalau di bilangin tidak menjawab tapi masuk
dalam hatinya, dan orang tua bisa menjelaskan
dengan pasti

Pembicaraan singkat seperti apa Yyang
dilakukan anak dan ibu dalam membahas
perilaku anak dan teman-teman di
lingkungannya?

Metode modelling atau
contoh-contoh

Subjek memberikan
arahan cara bergaul yang
baik kepada anak

Contoh yang diberikan
subjek mengenai perilaku
seks

Metode pembicaraan
singkat
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Ya anak saya bilang pah alhamdulillah teman-
teman NT baik dan saya bilang kalau bisa
berteman itu sebanyak-banyaknya dan ikutilah
organisasi entah itu tentang seks atau organisasi
lingkungan

Bagaimana cara ibu membicarakan
perkembangan biologis seperti tumbuhnya
bulu-bulu di sekitar tubuh, datangnya
menstruasi, mimpi basah dan lain-lain, agar
anak paham dengan kemunculan
pertumbuhan itu?

Itu kadang-kadang biasanya lebih ke ibu atau
dia membaca-baca buku

Bagaimana peroses perkembangan anak
ketika orang tua intens membicarakan
seputar pendidikan seks? Apakah ada
perubahan? Seperti apa?

Kalau perubahan dari awal sudah ada perubahan
cuma kan ada perosesnya tapi kalau sama saya
sebenarnya jarang, tapikan sekarang berbau
teknologi sudah ada internet canggih jadi sudah
tau jadi perilaku negatif atau positif dia sudah
tau

Ok ibu termakasih atas waktunya dan saya
mohon maaf kalau ngerepotin ya bu

Heheh, ya ndak papa mas saya juga minta maaf
kalau jawabnya seperti itu hehe

Anak membeli buku
untuk mengetahui
perkembangan biologis




VERBATIM WAWANCARA

Nama : NT (Anak/ Significant Others)
Usia : 20
Jenis Kelamin : Perempuan

Tanggal Wawancara : 12 April 2014

111

Waktu :13.00

Lokasi : Rumah dr Supargiono (Kos teman)

Alamat : JL. Adisucipto Yogyakarta

No Catatan Wawancara Analisis

1 Assalamu’alakum Wr, Wb

2 Wa’alaikumsalam

3 Terimakasih buat Mbak NT yang sudah

4 meluangkan  waktunya untuk saya

5 wawancarai, disini saya mau mewancarai

6 mengenai pendidikan seks oleh orang tua

7 kepada anak remaja, kalau boleh tau

8 Mbak  sebelumnya paham  dengan

9 pendidikan seks itu seperti apa?

10 | Ee,lebih ke pemahaman tentang fungsi

11 | reproduksi dan fungsi seksual gitu, q cuma

12 | tau seperti itu heee

13 | Kalau dari orang tua bagaimana

14 | memberikan pembelajaran atau

15 | pemahaman tentang pendidikan seks

16 | kepada Mbak?

17 | Kayaknya ga terlalu memperhatikan, | Orang tua tidak terlalu
18 | mungkin karena pendidikannya yang ga | memperhatikan pendidikan
19 |tinggi hanya sampai SD kalau ibu, kalau | seks anak, karena
20 | bapak SMA, jadi biasa aja, ga diberi | pendidikan orang tua yang
21 | pemahaman tentang pendidikan seks tidak tinggi

22 | Sebenarnya dari penelitian saya terdapat

23 | banyak cara atau bentuk pendidikan seks

24 | dari orang tua kepada anaknya seperti

25 | penerangan, pengajaran tentang
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32
33
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35
36
37
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pendidikan seks kemudian larangan,
diskusi,  saran, contoh-contoh  dan
pembicaraan  singkat, kalau  dari

pengajaran orang tua tentang cara bergaul
dengan lingkungan seperti apa?

Kalau aku sih misal kalau pacaran, dibebasin
sih sama orang tua maksudnya ga terlalu di
kekang sama cowok, tapi orang tua bilang
berteman boleh tapi tau ada batasnnya, misal
kalau mau kemana-kemana harus orang tua
tau dan izin atau bilang ke orang tua jadi
kalau pulang malam-malam bangat itu ga
apa-apa asalkan orang tua ku tau teman yang
jalan ama ku tau siapa-siapa saja
Orang tua tidak memberi
berteman?

Ga, sama siapa saja boleh berteman
Kalu secara agama misalkan akhlak dalam
berteman itu bagaimana orang tua
mengajarkannya?

Ee,, orang tua ku ga terlalu agamis sih, ga ada
pendidikan agama yang gimana sih

Kalau pengajaran mengenai
perkembangan biologis sendiri seperti
menstruasi  bagaimana orang tua
menjelaskan?

Kalau ibu ku sih ya ga terlalu perhatiin
masalah itu

Kemudian, orang tua pernah
mendiskusikan mengenai pendidikan seks
ga? Bagaimana?

Kalau orang tua ku ga pernah mendiskusikan
masalah pendidikan seks sih, yo paling
ngomong kalau ada di lingkunganku yang
hamil diluar nikah yo paling ngomong jangan
sampai seperti itu, gitu

Kalau orang tua bagaimana memberikan
saran-saran ke Mbak agar terhindar dari
perilaku seks?

Saran dari orang tua, paling kalau ada orang-

batasan

Orang tua membebaskan
berteman dengan siapa saja

Tidak ada  pemberian
pengajaran agama dari
orang tua

Tidak ada pengajaran atau
penerangan mengenai
perkembangan biologis

Orang tua tidak pernah
mendiskusikan masalah
seks

Saran pergaulan dari orang
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orang dilingkunganku yang background dah
sering bermasalah jangan sampai main sama
dia, ya hati-hati, kemudian juga seperti
temanku yang seksi-seksi kan dan dia hamil
di luar nikah ya orang tua ngasi saran itu lo
jangan pakai pakaian yang seksi-seksi, itu kan
bisa ngundang hawanafsu laki-laki hehe ya
seperti itu lah, ooo ada lagi ibu ku sering
bilang kalau main ke tempat cowok jangan
sampai masuk ke dalam kosnya, takut jadi
fitnah

Masa-masa remaja kan sering pingin
coba-coba seperti masturbasi, perilaku
seks, itu bagaimana orang tua menjelaskan
atau memberi larangan-larangan?

Ee,, ga pernah sih, ya paling kalau ada orang
lain yang hamil di luar nikah dibilangin
jangan seperti itu

Respon Mbak setelah orang tua
menjelaskan  atau melarang jangan
melakukan perilaku seks seperti apa?

Ya malah nambah ilmu aja oo berarti kalau
kayak gini ga boleh ini ga boleh seneng lah
nambah ilmu, dari pada tabu kan ntar malah
nyoba-nyoba

Kalau relasi Mbak dengan orang tua
seperti apa?

Baik-baik aja sih, tapi kalu ke bapak itu
kebanyakan diam karena ga banyak ngomong
paling kalau ngobrol itu yang penting-penting
aja hee.

Kalau dengan lingkungan seperti apa?
Baik juga ya saling menyapa ya baik, eee tapi
ada tetangga ku yang pernah di penjarakan
karena kasus pencurian, tapi sekarang sudah
keluar, itu kalau pinjam korek atau apa gitu
orang tua ku pasti marah kalau aku ga papa
sih

Model Pendidikan agama atau contoh-
contoh yang diberikan seperti perilaku

tua

Orang tua tidak
penjelasan
larangan-larangan

memberi
mengenai
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akhlak bagaimana orang tua
mengajarkannya?

Ya paling Cuma di suruh solat gitu aja, paling
gitu aja sih

Bagaimana orang tua memberikan
larangan-larangan perilaku seks di luar
nikah?

Ga ada, ya paling jangan main ke kos cowok
Ok Mbak mungkin cukup sampai di sini dulu
nanti kalau ada tambahan saya boleh nanya-
nanya lagi kan?

Hehe iya boleh mas

Terimakasih ya mbak

Ya sama-sama




VERBATIM WAWANCARA
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Nama : MW

Usia : 46 Tahun

Jenis Kelamin : Perempuan

Tanggal Wawancara : 29 Aril 2014

Waktu :11. 30 WIB

Lokasi : Gelendongan, Tambak bayan Sleman

Alamat : JI. Adisucipto. Yogyakarta

Kode : W1

No Catatan Wawancara Analisis

1 Assalamua’alaikum Wr,Wb

2 Wa’alaikumsalam

3 Terimakasih Ibu buat kesempatan waktunya

4 sudah mau menyempatkan untuk saya

5 wawancarai saya ucapkan terima kasih y bu,

6 disini saya mau mewawancara lbu tentang

7 penelitian saya yaitu pendidikan seks yang

8 diberikan oleh orang tua kepada remaja

9 akhir, baik itu cara pengajarannya maupun

10 | pengalaman dalam memberikan pendidikan

11 | seks. Sebelumnya ibu pernah mendengar

12 | bagaimana pendidikan seks dari orang tua

13 | kepada anaknya?

14 | Pernah Pernah mendengar
15 | Apaitu pendidikan seks bu? pendidikan seks

16 | Gimana ya e pendidikan seks itu ya bukan di

17 | anggap tabu lagi ya, mungkin anak kecil aja | Subjek mengatakan
18 | sudah pada tau semua ya to, itu mungkin kalau | pendidikan seks bukan
19 | orang awam orang dulu kalau yang namanya | suatu hal yang tabu untuk
20 | seks itu agak gimana gitu ya, ya memang untuk | di sampaikan ke anak

21 | anak-anak emang sudah wajib di beri tau, tapi

22 | di pelajaran biologi itu juga ada to, kalau seks

23 | itu setau orang-orang awam itu yo hubungan

24 | antara laki-laki atau hubungan lawan jenis yo
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mungkin yo termasuk hubungan intim terus dari
penglihatan itu juga bisa ya to

Bagaimana cara pendidikan atau pengajaran
agama yang ibu berikan kepada anak agar
terhindar dari perilaku seks bebas?

Kalau saya sama anak saya itu ya karena sudah
mau dewasa sudah saya kasi kepercayaan kalau
orang sudah dikasi kepercayaan ya berarti orang
itu dah tanggung jawab ya to kamu tau
akibatnya berbuat seks seharusnya kamu
hindari saya gitu, di tuntunan agama juga dosa
besar ya to itu saya ngomong kayak gitu, jangan
sampai terjerumus, itu kalau belum ada ikatan
melakukan hal-hal itu pasti dosa besar

Kendala apa saja yang lbu rasakan dalam
memberikan pendidikan agama agar anak
tidak terjerumus pada perlaku seks bebas?
Soalnya gimana yo pengetahuan ibu dulu sama
anak sekarangkan lain sekali yo soalnya kalau
anak dikasi tau ini malah bilang ibu kok
ketinggalan jaman jadi agak susah, karena kan
orang jaman dulu sama orang sekarang kan jauh
berbeda ya, jadi kalau ke anak saya itu saya
bilangin boleh pacaran tapi ada batasan dan
jangan neko-neko dulu itu bukan muhrimnya
saya bilang gitu

Kalau pengajaran mengenai perkembangan
fisik mulai sejak kapan ibu memberikan
pengajaran atau pemahaman itu kepada
anak?

Sejak dia mentruasi pertama dulu, itu saya kasi
tau FT kamu berarti mulai dah mau dewasa jadi
harus hati-hati sekali itu kan riskan sekali ya
yang namanya sudah balih itu kan berarti
gimana ya pantangannya itu banyak sekali lah,
kalau dulu sih sebelum menstruasi belum
banyak sekali sih ya, jadi kamu itu sudah harus
mengerti mana yang baik dan mana yang tidak,
yang perlu dilakukan mana dan mana yang
tidak saya kayak gitu

Metode penerangan dan
pengajaran

Subjek menerangkan ke
anak bahwa melakukan
perilaku  seks  akan
mendapatkan dosa besar
dan harus bertanggung
jawab dengan diri sendiri

Anak mengatakan
ketinggalan jaman ke
subjek

Metode penerangan dan
pengajaran

Subjek menerangkan
menstruasi  saat  anak
pertama kali mengalami
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Informasi pendidikan seks sebelumnya ibu
dapatkan dari mana aja bu?

Dari sekolah dapat, terus dari kumpulan ibu-ibu
juga dapat terutama masalah pendidikan seks
maslah KB

Pandangan  ibu  sekarang
pendidikan seks itu seperti
pernah mempelajari?

Ya bukan suatu hal yang tabu dan jorok lagi,
apalagi kemajuan jaman, teknologi itu lewat HP
lewat kaset dah mudah to sekarang jadi
pendidikan seks ya penting sekali diberikan
Bagaimana cara ibu menyampaikan atau
mendiskusikan masalah seks kepada anak?
Ya ngomong gini-gini lah, kadang yo sekilas
seumpama anak saya mau kemana yo ati-ati dah
gede lo yo harus bisa menjaga diri, kadang pas
nonton TV lagi nyantai bersma keluarga,
kadang ya sepontan

Dalam melindungi anak dari perilaku seks
baik pada lingkungan maupun teman-
temannya sendiri seprti apa saran yang ibu
berikan?

Kalau saya ya begini saya lihat dari jauh kalu
kira-kira anak itu dah mendekati kelakuan yang
ga benar ga baik ya saya tarik kalau dia sudah
mendekati perilaku yang tidak baik ya saya
tarik mas dan saya jelaskan kepadanya hal ini
tidak boleh dilakukan dan ini boleh

Kalau dalam memberikan contoh-contoh
pendidikan seks seperti apa bu?

Ini mas anak-anak kos dekat-dekat sini kan
sudah banyak sekali yang hamil duluan to, itu
yang saya buat contoh ke anak saya itu lah
akibat pergaulan bebas iya kan, orang tuanya
tidak tau setau orang tuanya dia disini kuliah ga
taunya kumpul kebo, makanya anak saya itu
sudah saya bilangin itu akibat seks bebas,
makanya kamu harus hati-hati ibu sudah ngasi
kepercayaan ke kamu, kamu harus sudah bisa

mengenai
apa setelah

Subjek mendapatkan
pengetahuan pendidikan
seks sejak sekolah dan
dari perkumpulan ibu-ibu

Bukan hal yang tabu dan
jorok

Metode percakapan dan
diskusi

Mendiskusikan sewaktu
nyantai atau lagi nonton
TV

Subjek menarik anak dari
perilaku yang tidak baik

Metode modelling atau
contoh-contoh

Subjek memberi contoh
dari pengalaman-
pengalaman anak kos
yang hamil di luar nikah
di  sekitar lingkungan
rumah
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tanggung jawab lah itu, soalnya kan di daerah
sini kan banyak sekali mas mahasiswa yang
hamil di luar nikah, saya kan di sini juga
pengurus ibu-ibu PKK mas, ya ikut terjun ke
kos-kos di tanyain KTP pada ga ada, itu saya
bilang ke anak kamu dah lihat sendiri seperti itu
keadaannya jadi jangan sampai lah bikin malu
orang tua

Dari pergaulan anak sendiri ada larangan
tertentu atau ada kebebasan, bagaimana bu?
Saya tidak membatasi ya dan tidak memberi
kebebasan sekali jadi harus sudah bisa
memegang kepercayaan orang tua dan
bertanggung jawab atas apa yang dia perbuat
dan paham mana yang baik dan mana yang
buruk

Bagaimana ibu memberikan norma atau
akhlak dalam beragama ke anak?

Ya harus jaga kesopanan dimana pun berada,
saling menghormati sesama itu perlu
Bagaimana dia harus pakai pakaian yang sopan,
cara bergaul yang baik, yo cara memilih teman
lah yang sesuai

Metode
larangan
Subjek tidak membetasi
anak dalam berteman
dengan siapa pun dan
tidak kebebasan sekali

larangan-

Metode penerangan dan
pengajaran agama

Anak diajari menjaga
kesopanan saling
menghormati, berteman

baik dengan siapa pun
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Nama : MW
Usia : 46 Tahun
Jenis Kelamin : Perempuan
Tanggal Wawancara :8Juni 2014
Waktu :13.30 WIB
Lokasi : Gelendongan, Tambak bayan Sleman
Alamat : JI. Adisucipto. Yogyakarta
Kode : W-2
No Catatan Wawancara Analisis
1 | Assalamu’alaikum Wr, Wb
2 | Wa’alaikum salam Wr, Wb
3 | Lagi sibuk apa bu?
4 | Gasibuk apa-apa, ini sedang nonton TV mas
5 | Saya mau meneruskan wawancara yang
6 | kemaren, mengenai pendidikan seks ke ibu,
7 | bersedia untuk waktunya bu?
8 | lya mas bersedia
9 | Terimakasih ya bu
10 | Yasama-sama
11 | Mau tanya profil ibu ni, kalau kegiatan atau
12 | pekerjaan ibu sehari-hari apa ya bu?
13 | Cuma ibu rumah tangga, hehe yo masak, nyuci | Selain ibu rumah tangga
14 | bersih-bersih, jualan baju kecil-kecilan, dikit- | subjek sebagai
15 | dikit e buat di rumaha aja juga pedangang
16 | Kalau jualan biasanya dari jam berapa
17 | sampai jam berapa bu?
18 | Jualan cuma seminggu sekali, hari sabtu,
19 | jamnya ga nentu
20 | kalau lagi ga kerja aktifitasnya apa aja bu?
21 | Ya dirumah aja hee, ya bersih-bersih ya | Aktifitas ngumpul-
22 | ngurusin anak gitu-gitu lah, ada organisasi juga | ngumpul dengan ibu-ibu
23 | tapi ya ga tiap hari yo sebulan sekali sama ibu- | PKK

N
~

ibu PKK
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pendidikan terakhir ibu apa bu?

Dulu itu sampai SMA

Kalau usia ibu berapa bu?

Kalau usia ku 46

Kalau Anak ibu berapa?

Ada tiga, ada FT, AG, AB yang pertama cewek
sama adeknya dua cowok

Iya ni bu saya mau nanya-nanya pengalaman
ibu dalam memberikan pendidikan seks ke
FT bu?

lya

Bagaimana cara ibu mengajarkan mengenai
norma-norma dalam bergaul di lingkungan
masyarakat ke mbak FT?

ya intinya itu kesopanan harus benar-benar di
jaga, ramah tamah juga, yang paling inti ya dua
itu, yang penting sama tetangga itu harus yang
baik

akidah, akhlak dan ibadah sebagai landasan
sikap dan tingkahlaku anak agar terhindar
dari perilaku seks bebas?

Yang jelas itu solat lima waktu itu penting
sekali, itu sebagai pengangan ya seumpama kita
mau berbuat yang ga baik karena dia sudah bisa
solat dah tau artinya solat kemungkinan dia bisa
mengendalikan sendiri yang penting solat lima
waktu itu dah sebagai pedoman kalau saya,
kalau mau berbuat apa-apa takut sama tuhan to,
paham kesopanan bisa menghindari mana yang
jelek,mana yang ga pantas pokoknya itu aja,
kalau yang baik ya dilanjutkan yang jelek ga
usah

Apakah ibu menerangkan  mengenai
menstruasi atau mimpi basah kepada anak?
lya kalau menstruasi itu jelas itu soalnya kalau
anak perempuan kalau dah menstruasi kan
rawan sekali ya terhadap kayak seks-seks itu
kan rawan sekali makanya harus bisa menjaga
diri atau bisa melindungi dirinya sendiri
Bagaimana  cara ibu menerangkan

Pendidikan SMA

Subjek memiliki tiga
orang anak

Metode penerangan
dan pengajaran

Subjek mengajarkan
tentang perialku sopan
dan ramah

Subjek mengajarkan solat
lima waktu agar terhindar
dari perilaku tidak baik

Cara pengajaran biologis
subjek kepada anak
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perubahan-perubahan perilaku yang di
alami mbak NT selama masa remaja ini?

Ya kalau masa anak-anak yo masih belum
rentan sekali ya kalau sudah remaja berartikan
dia dah harus tau mana yang harus dilakukan
dan mana yang ga pokoknya ya saya suruh hati-
hati aja dah di lingkungan maupun di luar tak
suruh hati-hati, harus bisa jaga diri,

Bagaimana tanggapan ibu ketika anak

bergaul dengan orang-orang di
lingkungannya terutama dengan lawan
jenis?

Kalau saya sih nadak apa-apa ya yang penting
tau batesnya lah, boleh ya tapi tidak terlalu
bebas

Bagaimana cara ibu menjelaskan akhlak
bergaul antara laki-laki dan perempuan agar
tidak terjadi perilaku seks?

Itu tadi pertama ya Kita tau dosa tiap kali
perbuatan yang ga bener ga baik itu kan ya,
mungkin anak segitu kan pasti sudah tau dah
dosa apalagi perbuatan terlarang, kalau seperti
itu tidak usah dilakukan, tapi kalau sekedar
bergaul berteman ya masih ga apa-apa tapi
jangan sampai melakukan sejauh itu, sampai
berlebihan

Jika anak ibu melakukan perilaku seks
seperti masturbasi, berhubungan seksual
atau onani? Apa tindakan ibu?

Jelas marah sekali “bener” ya saya marahi bener
benr, ya saya kerasi itu, pokoknya saya larang
lah

Apakah ibu membolehkan mbak FT pacaran
atau bergaul dengan lawan jenis?

Ya boleh aja tapi yang penting tau batesnya lah

Apa sebelumnya ibu pernah melarang mbak
FT pacaran atau seperti apa?

Saya melarang cuma saya kasih arahan mana
yang boleh dilakukan dan mana yang tidak
boleh dilakukan, mana yang pantes mana yang

Penerangan subjek
terhadap perubahan
perilaku masa kecil dan
masa remaja

Metode larangan-
larangan

Subjek tidak terlalu
membetasi anak dalam
bergaul tapi harus tau
batasan-batasannya

Cara subjek menjelaskan
bagaimana mencari
teman yang baik kepada
anak

Subjek tidak melarang
anak pacara atau mencari
pasangan

Anak subjek menuruti
nasehat orang tua
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tidak FT juga dah tau sendiri hee, dah tak kasi
kepercayaan kok dia itu

Bagaimana sikap mbak FT ketika ibu
mendiskusikan pendidikan seks?

Kalau FT sih orangnya yo, gimana yo dah tau
sih kalau itu perbuatan dosa perbuatan yang
malu-maluin keluarga membawa nama jelek to
itu bawa buruk nama keluarga to, ya ditanya
diam ndak pernah menolak kalau di kasi tau ya
diam aja

Apakah ibu mendiskusikan norma-norma
akidah, akhlak dan ibadah agar anak
menunda perilaku seksnya?

Ya jelas itu, yo kalau dari akhlaknya itu yo
pokoknya tak suruhlah yang baik-baik ndak
usah Dbertindak yang macem-macem tau
batasannya lah, kalau ibadah sih tiap hari tak
kejar kejar terus pokoknya yo tak suruh solat
tiapa hari, kalau ibadah sih solat sekiranya
bolong-bolong ya tak marahi benar-benar tak
marahi, saya nhgomong kalau dah besar itu dosa
ga bisa saya tanggung, tapi kalau kamu belum
itu masih nanggung, tapi kalu sekarang sudah
tanggunganmu sendiri saya bilang kayak gitu,
ya sama anak-anak saya yang kecil juga, tapi
kalu yang nomor tiga kan belom, selain itu ya
ibadah puasa, sodakoh tak oyak-oyak itu hehe
Bagaimana cara ibu membicarakan
perkembangan seks anak agar anak lebih
mudah meneriama apa yang dibicarakan
ibu?

Saya bilang gini nduk harus hati-hati, ibu itu ga
melarang FT pacaran cuman harus tau
batasannya kalau berbuat seperti ini itu dosa, ya
dalam menyampaikannya pun dengan tidak
marah, saya ga marah, saya sudah mengasi
kepercayaan ke FT kalau orang sudah di kasi
kepercayaan mungkin kan dia tanggung jawab,
saya ga pernah marah “gini-gini” sa cuma
pelan-pelan aja, saya panggil FT pasti dia dah

Metode diskusi atau
percakapan

Cara subjek
mendiskusikan
pendidikan agama
kepada anak
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tau sendiri

Saran seperti apa yang diberikan orang tua
agar anak dapat berperilaku baik dan tidak
melakukan seks bebas dengan orang-orang
di dekatnya?

Tak suruh menjaga nama baik keluarga jangan
sampai memalukan

apa saran ibu kepada anak agar tetap
menaati nilai dan moral akidah, dalam
upaya mencegah terjadinya seks bebas?

Ya itu ga pernah berhenti saya ngomong solat
lima waktu itu tiap hari saya ingatkan, solat
lima waktukan sebagai peganggan, pedoman
orang yang mau melakukan ga baik kan kalau
dia solatkan dia sudah tau, ibarate kita tiap hari
solat melakukan satu kali perbuatan salah
umpama zina kan empat puluh hari solat kita ga
di terima ya gitu

Bagaimana ibu dalam memberikan saran
agar anak tidak melakukan perilaku seks
bebas seperti masturbasi, onani dan
bersenggama?

Ya saya katakan tiap kali melakukan perbuatan
seperti itu pasti ada resikonya, efeknya,
pokoknya tak suruh hati-hati nduk yang jelas
harus hati-hati

Bagaimana perilaku anak setelah
mendapatkan saran dari orang tua mengenai
pendidikan seks?

Setau saya selama ini ya nurut-nurut aja, ga
pernah membantah

Bagaimana relasi ibu dalam memberikan
contoh-contoh atau modelling  dalam
kehidupan sehari-hari  bersama keluarga
agar terhindar dari perilaku seks?

Ya menyampaikannya dengan cara lembut biar
anak bisa lebih menerima, itu selalu saya
ingatkan kalau pergi terlalu lama itu juga ada
batasannya, terus yo kalau di depan umum itu
jangan terlalu menyolok sekali atau berlebihan,

Metode saran-saran

Saran subjek kepada
anaknya agar terhindar
dari perilaku seks

Saran subjek kepada anak
untuk mena’ati agama,
solat agar terhindar dari
perbuatan zina

Saran subjek kepada anak
agar terhindah dari
perilaku seks

Anak patuh terhadap
saran subjek

Metode modelling atau
contoh-contoh
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tapi kalau pakaian biasanya emang lebih paham
anaknya hehe, kalau keluar rumah yo anaknya
lebih baik pakainnya ketimbang ibunya heheh
Bagaimana cara ibu memberiakan contoh-
contoh agama yang baik kepada anak dalam
upaya pencegahan perilaku seks bebas? Dan
Bagaimana orang tua menjelaskan contoh-
contoh perilaku seks menyimpang dan
resikonya, agar anak tidak melakukannya?
Saya kasi contoh kan ada tetangga di sini yang
hamil di luar nikah karena seks bebas, itu saya
kasi contoh itu karena dia ga pernah solat, sama
orang tuanya juga ga pernah di tuntun, itu tak
kasi sebagai contoh itu, FT itu bisa di contoh
dia solat ga mau orang tuanya juga ga pernah
ngasi tuntunan agama itu dah bisa kamu ambil
hikmahnya bisa jadi pelajaran jadinya seperti itu
sampai sekarang ga bisa nikah itu saya buat
contoh ke anak saya, ya jangan sampai
melakukan seks bebas itu

Bagaimana sikap anak ketika mendapatkan
pembelajaran mengenai modelling
pendidikan seks dari ibu?

Sanagt mengerti dan menerima

Pembicaraan singkat seperti apa yang
dilakukan anak dan ibu dalam membahas
perilaku anak dan teman-teman di
lingkungannya?

Biasanya saya pasti nanya kalau abis main sama
teman-temanya, ada acara apa FT saya bilang
gitu, terus kemana itu juga mesti saya tanyakan,
nanti pulang jam berapa itu juga saya tanyakan,
yo saya pesannya cuma kamu harus sudah bisa
menjaga diri dan hati-hati

Seperti apa ibu membicarakan atau
membehas agama dan akidah agar anak
terhindar dari perilaku seks?

Ya kalau anak saya nyantai itu tak nasehati,
saya bilangin harus bisa menjaga diri, menjaga
kebaikan nama baik keluarga, itu jangan sampai

Contoh agama dan
perilaku seks
menyimpang yang di
jelaskan oleh orang tua
kepada anak

Metode pembicaraan
singkat

Subjek menyakan
aktifitas anak bersama
teman-temannya
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terjadi yang ga-ga itu yang saya pesen sama FT
Bagaimana cara ibu  membicarakan
perkembangan biologis seperti tumbuhnya
bulu-bulu di sekitar tubuh, datangnya
menstruasi, mimpi basah dan lain-lain, agar
anak paham dengan kemunculan
pertumbuhan itu?

Ya itu dah kayak balikh itu yo pokoe udah tak
suruh menjaga diri dan saya bilang setiap
perbuatan harus bisa bertanggung jawab,
apalagi sudah menstruasi kamu harus bisa
menjaga diri soalnya sudah rentan sekali to di
lingkungan juga rentan sekali, dengan cara
berpakaian cara ngomong kan harus benar-
benar di jaga, kamu dah balikh to dah gede
kayak gitu, ya intinya menyampaikan dengan
cara yang baik lah biar dia ga menolak
Bagaimana peroses perkembangan anak
ketika ibu sering membicarakan seputar
pendidikan seks? Apakah ada perubahan?
Seperti apa?

Dulu yang dia ga tau, yang seharusnya ga
dilakukan, sekarang ini dia tau, mana yang
harus dilakukan dan mana yang tidak, kan
sekarang sudah lebih ngerti, paham

Ok ibu termakasih atas waktunya dan saya
mohon maaf kalau sudah ngerepotin ya bu
lya mas ndak papa hehe, mudah-mudahan cepat
lulus

amin

Cara subjek
menyampaikan
perkembangan anak

Sikap anak setelah
mendapatkan pendidikan
dari subjek




126

VERBATIM WAWANCARA

Nama : FT (Anak/ Significant others)

Usia 121

Jenis Kelamin : Perempuan

Tanggal Wawancara : 24 Aril 2014

Waktu : 14. 00 WIB

Lokasi : Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga

Alamat : JI. Adisucipto. Yogyakarta

Kode : W-1

No Catatan Wawancara Analisis

1 Assalamua’alaikum Wr,Wb

2 Wa’alaikumsalam

3 Sebelumnya terimakasih buat Mbak FT

4 sudah memberikan kesempatan menerima

5 sayadalam melakukan wawancara,

6 terimakasih ya mbak

7 Ya sama-sama mas aji

8 Di sini saya mau melakukan wawancara

9 tugas saya yang berjudul pendidikan seks

10 |oleh orang tua pada anak remaja,

11 | sebelumnya mbak pernah dengar mengenai

12 | pendidikan seks atau belajar tentang

13 | pendidikan seks?

14 | Kalau dengar cukup sering, tapi kalau belajar

15 | kurang terlalu mendalam

16 | Kalau belajarnya seperti apa?

17 | Kalau menurut aku ya hampir sama dengan | Pendidikan seks menurut
18 | pendidikan secara umum sih sebenarnya, | anak subjek organ tubuh
19 | seperti organ tubuh yang tidak boleh di sentuh | yang tidak boleh di
20 | dan dipegang oleh orang lain, kemudian hal-hal | sentuh, dipengang oleh
21 | yang harus kita jaga, tapi bukan hal seksnya | orang lain dan harus di
22 | tapi lebih ke arah etika yang harus kita jaga jaga

23 | Selama masa remaja orang tua mbak

24 | seberapa sering memberikan pendidikan
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25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64

seks untuk menjaga mbak dari pencegahan
perilaku seks bebas?

Kalau pernah atau tidaknya itu pernah tetapi
tidak terlalu sering, e kalau keluarga ku juga
pernah bilang ketika haid awal-awal itu juga
bilang kalau dah haid itu berarti dah gede
jangan aneh-aneh kalau sama cowok gitu
Selain itu?

Dalam pergaulan juga jangan sembarangan
dekat-dekat sama cowok

Kalau pembicaran mengenai nasehat-
nasehat dari orang tua dalam pencegahan
perilaku seks itu bagaimana?

Kalau dari keluarga sih bilang jaga diri apalagi
kan saya perempuan pandai-pandai jaga diri
Kalau cara orang tua memberiakan
pendidikan seks seperti apa?

Ya biasanya ngobrol santai, ga terlau serius-
serius banget lah, ya paling pas nonton TV atau
lagi duduk-duduk santai, yo itu pun ngobrol-
ngobrolnya ga langsung ke arah pendidikan
seks tapi kayak contoh-contoh aja misalkan ada
tetangga yang hamil itu di omongin jangan
kayak gitu, ya paling gitu-gitu ngobrol santai
lah

Selain itu contoh-contoh pendidikan seks
yang diberikan oleh orang tua seprti apa?
Ya itu kayak di tempatku sendiri juga ada yang
hamil diluar nikah gitu kan jadi seringnya sih di
kasi contoh, itu lo masih SMA sudah hamil
makanya kalau pacaran di jaga perilakunya,
soalnya kan perempuan ya paling sekedar itu
lah

Pembahasan agama dalam pencegahan
perilaku seks itu bagaimana orang tua
menyampaikannya?

Kalau itu emang kurang, kebanyakan secara
umum sih ya, paling ngomong kalau ngelakuin
itu dosa sudah paling gitu, kalau dalil atau
hadis itu juga ga ada sih

Orang tua jarang dalam

memberikan pendidikan
seks

Nasehat dari keluarga
pandai-pandai  menjaga
diri

Orang tua memberikan
pendidikan seks dengan

mengobrol  pas  lagi
nonton, duduk-duduk
santai

Orang tua mencontohkan
permasalahn seks dengan
melihat orang
dilingkungannya yang
sudah hamil di luar nikah

Dalam pendidikan agama
orang tua kurang paham
dalam pemberian
pendidikan seks
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65
66
67
68
69
70
71
72
73
74
75
76
77
78
79
80
81
82
83
84
85
86
87
88
89
90
91
92
93
94
95
96
97
98
99
100
101
102

Dalam perkembangan biologis orang tua
memberikan pengajaran seperti apa?

Orang tua ngomong kalau dah mentruasi itu
benar-benar harus di jaga jangan sembarangan
bergaul dengan cowok, ya intinya harus jaga
pergaulan sama cowok, karenakan emang
benar-benar harus waspada jadi harus hati-hati
Kalau dalam pergaulan ada batasan atau
orang tua membatasi?

Ya membatasi tapi tidak terlamu membatasi ini
itu kan, jadi harus paham sendiri deh, apalagi
harus tau batasan pulang malam, kan temanku
banyak yang cewek pada merokok itu dibilang
jangan sampai kayak gitu ikut-ikutan
Kalau dalam berpacaran orang
membolehkan atau tidak?

Awalnya sih ga membolehkan tetapi semakin
kesini makin kesini ya udah boleh asalkan
masih tau aturan

Aturan seperti apa?

Ya aturan dalam bertemu, jadi jangan sering-
sering ketemu, jam harus sudah pulang juga
tau, ya kadang juga saya sudah ngomong juka
kalau mau pergi ke mana sama teman atau
pacar, ya semua di omongin lah

Dalam pembicaraan mengenai pendidikan
seks biasanya waktu-waktu kapan di
sampaikan oleh orang tua?

Ga tentu sih, ya paling kalau ada kasus-kasus
kehamilan baru ngobrolin kayak gitu

Kalau hubungan mbak dengan orang tua
seperti apa?

Ya baik-baik saja, seperti orang pada umumnya
ga ada masalah

Ok mbak terimakasih atas waktunya ya

Ya sama-sama

Nanti kalau ada waktu
ngobrol-ngobrol lagi

tua

lagi kita bisa

Orang tua mengatakan
ketika sudah mentruasi
harus menjaga diri dan
waspada dari pergaulan
jangan terlalu dekat-dekat
dengan peria

Orang tua tidak terlalu

membatasi dalam
berteman, tetapi harus
paham sendiri aturan-

aturan dalam bergaul

Awal orang tua tidak
membolehkan  pacaran
tetapi semakin lama orang
tua membolehkan

Aturan orang tua dalam
pacaran

Orang tua mendiskusikan
permasalahan seks
sewaktu ada kasus-kasus
kehamilan

Hubungan anak dengan
orang tua baik
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Catatan Observasi

Informan 1 'SR

Pendidikan :SD

Tanggal Observasi  : 13 April 2014

Waktu Observasi : Pukul 06.30-16.00

Lokasi Observasi : Rumah SR

Tujuan Observasi : Menggali proses pendidikan yang dilakukan SR

Kode :0-1

No Catatan Observasi

1 | Pagi hari, pukul 06.30 SR sudah cukup disibukkan dengan pekerjaan rumah
2 | mulai dari membersihkan rumah, perabot rumah tangga serta lingkungan
3 | sekitar. Tampak anak SR sedang ikut membentu orang tua untuk menyapu
4 | halaman rumah dan setelah itu menyuci pakaian. Sementara suami SR masih
5 | terlihat tidur di dalam kamar yang tidak memiliki pintu kamar dan rumahnya
6 | terlihat sangat kecil.

7 | Pada pukul 07.30 SR mulai mempersiapkan masakan untuk sarapan pagi
8 | untuk keluarga, setelah memasak SR sarapan sambil menonton TV bersama
9 | anaknya dan SR mengajak observer makan bersama, setelah selesai makan
10 | SR mulai mempersiapkan bahan-bahan adonan untuk memasak peyek untuk
11 | di jual, kebetulan hari minggu anaknya libur kuliah kemudian anak SR ikut
12 | membantu SR memasak peyek, di sela-sela membuat adonan anak SR
13 | ngobrol-ngobrol kepada SR tentang tugas-tugas dan teman-teman kuliahnya
14 | Pukul 09.50 SR membungkus peyek dan membawanya ke warung di
15 | sekitaran rumahnya setelah SR mengantar peyek SR balik kerumah dan
16 | suami SR bangun dan bersiap-siap untuk berangkat kerja, setelah mandi dan
17 | sarapan suami SR berangkat kerja, pada pukul 11.00 SR istirahat dirumah
18 | sambil menonton TV bersama anak SR mereka terlihat bersenda gurau
19 | terlihat sedikit kecerian di rumah kecil itu, anak SR menceritakan kepada
20 | ibunya pengalaman jalan-jalannya ke pantai dan kerumah temannya dan di
21 | sana dia menginap beberapa hari.

22 | Pada pukul 13.30 SR menyiapkan makan siang, membersihkan piring kotor
23 | dan menyapu rumah, terlihat beberapa kali ada tamu SR yang membeli
24 | keripik SR, setelah itu SR makan siang bersama anaknya dan mengajak
25 | observer makan akan tetapi suami SR terlihat belum balik ke rumah, setelah
26 | selesai makan siang SR terlihat ngobrol-ngobrol dengan tetangga di samping
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27
28
29

rumahnya sedangkan anaknya sendirian membaca buku di ruang tamu.
Pukul 16.00 SR pergi ke kegiatan arisan ibu-ibu di lingkungannya dan
anaknya berangkat ke rumah temannya.
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Catatan Observasi

Informan 1 MW

Pendidikan 181

Tanggal Observasi  : 28 April 2014

Waktu Observasi : Pukul 07.00-16.00

Lokasi Observasi : Rumah MW

Tujuan Observasi : Menggali proses pendidikan yang dilakukan SR

Kode :0-1

No Catatan Observasi

1 | Pagi hari, pukul 07.00 MW di sibukkan dengan mengasuh anak-anaknya
2 | yang masih SD untuk persiapan berangkat ke sekolah dan mengurusi rumah,
3 | terlihat suami MW sedang di depan rumah memperbaiki kendaraan, anak
4 | MW yaitu FT sedang menggendong keponakannya berhubung FT tidak ada
5 | kuliah pada saat itu, pagi itu peneliti meminta perizinan untuk melakukan
6 | penelitian tentang pendidikan seks oleh orang tua pada remaja dan MW
7 | menerima peneliti dengan terbuka, hampir setengah jam keluarga dan
8 | peneliti memperkenalkan diri sambil senda gurau.

9 | Pada pukul 08.30 MW membuatkan minum dan makanan ringan. Sikap
10 | ramah oleh keluarga MW cukup terlihat atas kehadiran peneliti kerumahnya,
11 | MW juga menayakan tujuan penelitian selanjutnya seperti apa dan peneliti
12 | menjelaskan prosedurnya seperti apa saja dan berapa lama akan melakukan
13 | penelitian.

14 | MW memiliki empat anak yang pertama perempuan kedua, ketiga dan
15 | keempat laki-laki anak MW pertama yang memasuki masa remaja akhir.
16 | Hubungan mereka antara anak dengan orang tua baik, mereka terlihat akrab,
17 | begitu juga dengan tetangga-tetangganya MW terlihat cukup baik, mereka
18 | terlihat mengobrol bersama. MW mengatakan Setelah mengerjakan pekerjan
19 | rumah biasan ngobrol-ngobrol sama masyarakat atau tetangganya berdiskusi
20 | tentang kegiatan pengajian atau PKK. Pekerjaan MW selain ibu rumah
21 | tangga juga penjual pakaian di pasar.

22 | Rumah MW terlihat saling berdekatan dan berhadapan satu sama lain.
23 | Rumahnya berukuran sama dengan rumah-rumah lainnya dan di depan
24 | rumah MW ada dua pohon talok. Rumah MW berada di antara gang-gang
25 | yang tidak terlalu lebar.
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26
27
28
29

Pada pukul 16.00 MW berkumpul dengan anak-anaknya di ruang tamu
mereka bersenda gurau dengan keponakannya yang masih umur dua tahun
dan ditemanin dengan satu ekor kucing mereka bercanda tawa
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CURRICULUM VITAE

A. ldentitas Diri

Nama

. Aji Anda Siregar

Tempat/Tgl Lahir : Tiga Binanga, 11-November-1990

Jenis Kelamin . Laki-Laki

Email : Mantapaji@gmail.com
No. Person : 083878208160

Anak ke : 2 dari 5 bersaudara
Agama . Islam

Nama bapak : Ali Usman Siregar
Nama lbu : Nurma Margolang

B. Riwayat Pendidikan

1. Pendidikan formal

a.
b.
C.
d.

SDN Bertingkat Tiga Binanga, lulus tahun 2003

MTs Daar Al Ullum, lulus tahun 2006

Mas Sirajul Huda , lulus tahun 2010

S1, Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora, Prodi Psikologi UIN

Sunan Kalijaga, lulus tahun 2014.

C. Pengalaman Organisasi

1. Anggota UKM Paduan Suara Gita Savana UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, tahun 2010-2014
2. Anggota IMM Yogyakarta 2010
3. Anggota Osisi Mas Sirajul Huda 2009
D. Pengalaman Kerja dan Prestasi
1. Menjadi Asisten Educator Sekolah Ceria Yogyakarta, tahun 2014-

sampai sekarang

2. Menjadi Guru di Muhammadiyah Sapen Elementary School, tahun

2014-sampai sekarang

3. Menjadi Pendamping di TK Taman Siswa Giritirto Gunung Kidul,
tahun 2013
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Mendapatkan Medali Emas di Universitas Semarang (Festival Paduan
Suara Nasional), tahun 2014

Pengisi Acara Paduan Suara (The 1 Borobudur International Choir
Concer) di Taman Wisata Candi Borobudur, tahun 2011

Peserta Festival Paduan Suara Nasional di Universitas Brawijaya
Malang, tahun 2014
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